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Abstrak

Masa pandemi covid-19 menjadi masa yang cukup berat bagi dunia pendidikan. Hal ini
karena ditetapkannya sejumlah aturan yang mengharuskan seluruh siswa melakukan
kegiatan belajar daring. Dengan demikian anak akan selalu dihadapkan dengan gadget dalam
pelaksanaan kegiatan belajar sehingga mempengaruhi motorik kasarnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan membandingankan kemampuan motorik kasar anak di
masa pandemi covid-19, baik daring maupun luring. Penelitian ini termasuk penelitian
eksperimen semu (quasi eksperimental) menggunakan desain penelitian berupa nonequivalent
control group design dengan pengujian statistik mann whitney. Objek penelitian ini yakni siswa
RA Sholihin Kecamatan Ngaglik Sleman Yogyakarta yang berjumlah 35 anak dan siswa RA
Sunan Pandanaran Kecamatan Ngaglik Sleman Yogyakarta dengan jumlah 35 anak. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa diperoleh hasil bahwa pembelajaran luring memperoleh hasil
yang lebih baik terhadap kemampuan motorik kasar anak dibandingkan dengan
pembelajaran luring. Dengan demikian pembelajaran luring pada anak TK memberikan
dampak positif terhadap motorik kasar anak TK.

Kata Kunci: motorik kasar; pembelajaran daring; pembelajaran luring; pandemic covid-19; tk

Abstract

The COVID-19 pandemic has been a tough time for the world of education. This is because of
the enactment of a number of rules that require all students to carry out online learning
activities. Thus, children will always be faced with gadgets in the implementation of learning
activities so that they affect gross motor skills. This study aims to determine and compare the
gross motor skills of children during the COVID-19 pandemic, both online and offline. This
research is a quasi-experimental research (quasi-experimental) using a non-equivalent control
group design with Mann Whitney statistical testing. The object of this research was the
students of RA Sholihin, District of Ngaglik, Sleman, Yogyakarta, totaling 35 children and
students of RA Sunan Pandanaran, District of Ngaglik, Sleman, Yogyakarta, with the number
of 35 children. The results showed that the results obtained that offline learning obtained better
results on children's gross motor skills compared to offline learning. Thus offline learning in
kindergarten children has a positive impact on the gross motor skills of kindergarten children.
Keywords: rough motoric; online learning; offline learning; covid-19 pandemic, kindergarten
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Pendahuluan

Masa pandemi covid-19 menjadi masa yang cukup berat bagi dunia pendidikan
terutama pendidikan anak usia dini. Awalnya covid-19 pertama kali ditemukan di Wuhan,
China, pada bulan Desember 2019, dan menyebar dengan cepat ke seluruh dunia pada awal
tahun 2021, hingga akhirnya World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa covid-
19 sebagai pandemi global (Cucinotta & Vanelli, 2020). Gejala yang terkena covid-19
diantaranya sakit tenggorokan, pilek, batuk dan bersin, kelelahan, kesulitan bernapas, dan
paling berbahaya bagi orang tua dan mereka yang memiliki kondisi medis seperti kanker,
penyakit kardiovaskular, diabetes, penyakit pernapasan kronis (WHO, 2020).

Tingginya penyebaran covid-19 menjadi ancaman bagi dunia pendidikan untuk dapat
memenuhi hak-hak pendidikan anak, yakni hampir 300 juta anak di dunia yang kegiatan
sekolahnya terganggu, artinya sekitar 67% anak terkena dampak pandemi ini (UNESCO,
2020). Setiap negara memberikan berbagai kebijakan agar pendidikan tetap terlaksana dengan
optimal. Menurut survei yang dilakukan di Amerika Serikat, 71% dari anak-anak berusia 4
tahun mengikuti program prasekolah sebelum pandemi (Barnett & Jung, 2020). Pada awal
tahun ajaran 2020-21, partisipasi prasekolah untuk anak usia 4 tahun turun menjadi
54%. Anak-anak di keluarga berpenghasilan terendah memiliki partisipasi prasekolah tatap
muka terendah, dengan hanya 14% menghadiri sekolah tatap muka, dibandingkan dengan
42% dari semua anak lain yang bersekolah secara pribadi. Demikian pula, ringkasan
penelitian terbaru tentang pembelajaran awal menemukan pembelajaran daring menjadi
tantangan bagi anak-anak dan keluarga selama sekolah yang mengakibatkan waktu belajar
menjadi lebih sedikit dan pengajaran terasa kurang berkualitas (McCormick et al., 2020).

Meliburkan sekolah tatap muka juga memainkan peran penting dalam kehidupan
keluarga. Saat sekolah tutup, orang tua melaporkan tingkat stres yang tinggi karena
melakukan pekerjaan dari rumah, mengelola pembelajaran jarak jauh, dan mencoba
merencanakan cara merawat anak-anak sambil bekerja sendiri (Agaton & Cueto,
2021). Menurut survey dilakukan pada bulan-bulan awal pandemi dengan hampir 1.200
orang tua yang memiliki anak berusia 5 hingga 7 tahun di negara bagian Massachusetts, lebih
dari 60% orang tua setuju dan sangat setuju bahwa mereka merasa gugup, cemas, atau gelisah
mengenai pandemi (Gonzalez et al.,, 2020). Artinya, peran dan rutinitas bergeser untuk
sebagian besar keluarga selama pandemi, tingkat stres menjadi meningkat, stimulasi
perkembangan anak menurun, dan berdampak pada kapasitas orang tua dalam memahami
instruksi virtual melalui pembelajaran daring.

Indonesia sebagai salah satu negara yang terkena dampak penyebaran Covid-19
menyelenggarakan kebijakan meliburkan kegiatan pembelajaran di sekolah dan pembelajaran
yang biasanya dilakukan dengan tatap muka atau disebut dengan pembelajaran luring (luar
jaringan) bergeser sementara menjadi pembelajaran daring (dalam jaringan). Pembelajaran
daring menjadi tantangan tersendiri bagi penyelenggara pendidikan. Guru selaku pendidik
dan fasilitator dituntut profesional merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran menggunakan berbagai aplikasi pendukung yang tersedia di gadget,
diantaranya whatsapp, zoom meeting, dan sebagainya. Survei yang dilakukan dengan 1.828
guru utama dan guru pendamping di negara bagian Virginia yang bekerja dengan anak-anak
berusia 3 hingga 5 tahun, hanya 58% yang melaporkan bahwa mereka mampu mengajar dan
berinteraksi dengan anak-anak secara online secara efektif (Bassok et al., 2021)

Pembelajaran daring menyebabkan anak akan selalu berhadapan dengan gadget
dalam pelaksanaan pembelajaran dan keberhasilan capaian perkembangan juga bergantung
kuat pada orang tua. Apabila anak terlalu sering menggunakan gadget maka akan
mengakibatkan dampak yang serius seperti timbulnya sakit mata, iritasi mata, kemerahan
pada mata, menggunakan kacamata serta anak menjadi ketergantungan untuk berhadapan
dengan gadget dan malas untuk bermain bersama temannya (Zain et al., 2022). Bermain
gadget merupakan aktivitas yang pasif sehingga aktivitas geraknya sangat minim karena anak
akan lebih sering duduk. Penggunaan gadget yang membuat aktivitas fisik menjadi
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berkurang dapat menimbulkan obesitas pada anak. Obesitas di seluruh dunia mencapai 650
juta lebih orangdewasa dan diperkirakan 39 juta anak dengan usia 5 tahun kebawah juga
mengalami obesitas atau berat badan lebih pada tahun 2016. (World Health Organization,
2021)

Hal ini akan mempengaruhi setiap aspek perkembangan anak, salah satunya
perkembangan kemampuan motorik kasar anak (M, 2017). Motorik kasar diartikan sebagai
aktivitas fisik ataupun pergerakan tubuh dengan keterlibatan otot besar untuk menggerakkan
tubuh seseorang yang pada dasarnya otot-otot besar dilibatkan hampir pada semua
gerakan.(Williams & Monsma, 2006) Terlibatnya otot besar dalam setiap gerakan manusia
berpedoman pada keterampilan keterampilan motorik kasar seperti gerakan berlari,
melompat, dan lain sebagainya. Adanya perkembangan anak dalam melakukan berbagai
aktivitas yang menggunakan otot besar menandai perkembangan kemampuan motorik kasar
pada anak. Setiap gerakan yang dilakukan anak termasuk ke dalam gerakan sederhana yang
berguna untuk hidup berkualitas. Kesehatan seorang individu sangat dipengaruhi oleh
perkembangan keterampilan motorik kasarnya, oleh karena itu kualitas hidup seseorang
dapat ditingkatkan melalui perkembangan keterampilan motorik kasar(Rachmaprilia et al.,
2022).

Minimnya aktivitas gerak membuat sentuhan dan hubungan pada anak tidak ada, hal
itu akan menghambat perkembangan anak, dan sampai anak berusia 7 tahun akan timbul
masalah (Rowan, 2013). Sebelum pandemi, aktivitas fisik tampak jelas, berbeda pada saat
pandemi aktifitas fisik benar-benar terbatas, dan tentunya mempengaruhi penurunan
kebugaran fisik (Pitanga et al., 2020). Kurang kondusifnya kondisi lingkungan dan tidak
adanya keleluasaan dapat menghambat perkembangan kemampuan motorik anak. Aktifitas
fisik menjadi kegiatan yang menyenangkan bagi anak, mereka senantiasa menggerakkan
tubuhnya dengan berjalan, melompat, hingga berlari. Stimulasi aktifitas fisik yang sesuai
dengan tahap perkembangan anak akan berdampat positif terhadap kemampuan fisik
motorik anak (Burhaein, 2017). Pembatasan gerakan yang diberlakukan juga memiliki efek
negatif pada pengembangan kompetensi motorik anak-anak (Pombo et al., 2021).

Kemampuan motorik kasar pada anak harus dikembangkan sejak dini. Perkembangan
motorik kasar menjadi salah satu faktor yang sangat penting untuk perkembangan individu
secara keseluruhan. Anak-anak harus lebih sering berinteraksi dengan lingkungan mereka
melalui gerakan dasar seperti merangkak, berjalan, melompat, berlari (Pramantik &
Burhaein, 2019). Aktivitas fisik ini berkaitan erat dengan kesehatan mental dan kesejahteraan
manusia (Fox, 1999). Individu yang aktif secara fisik, biasanya mengalami lebih sedikit stres,
depresi, dan kecemasan (Chekroud et al.,, 2018). Manfaat yang sangat menjanjikan dari
aktivitas fisik muncul dari penelitian yang dilakukan di lingkungan luar ruangan dengan
peningkatan paparan terhadap alam. Penelitian telah menunjukkan bahwa tinggal di alam
untuk waktu yang lama meningkatkan hasil positif dari kesehatan psikologis, termasuk
kebahagiaan, suasana hati dan harga diri meningkatkan vitalitas, dan mengurangi stres
(Nguyen & Brymer, 2018). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat
kemampuan motorik kasar anak pada masa pandemi yang dilaksanakan secara luring dan
daring.

Metodologi
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif mempergunakan metode
eksperimen yakni penelitian eksperimen semu. Adapun desain penelitian yang

dipergunakan ialah nonequivalent control group design. Desain penelitian bisa diamati dalam
tabel 1.
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Tabel 1. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design

01 X 02
03 - 04
(Sumber: (Sugiyono, 2017)

Terdapat dua kelompok yang terlibat pada penelitian ini, yakni kelas kontrol dan
eksperimen. Kelas eksperimen diberikan tindakan melalui pembelajaran luring, sementara
kelas kontrol melakukan pembelajaran daring dengan tidak diberikan tindakan (pembelajaran
konvensional). Subjek penelitian ini dibedakan ke dalam 2 kelompok yakni Kelompok
Eksperimen di RA Sholihin Kecamatan Ngaglik Sleman Yogyakarta dengan jumlah 35 anak.
Sedangkan Kelompok Kontrol di RA Sunan Pandanaran Kecamatan Ngaglik Sleman
Yogyakarta dengan jumlah 35 anak.

Pada penelitian ini dipergunakan sejumlah alat ukur yang digunakan, diantaranya
yaitu observasi dan dokumentasi. Validitas instrumen dilakukan untuk mengukur kesesuaian
dan ketepatan alat ukur yang hendak dipergunakan pada penelitian. Pada penelitian ini
pengujian validitas dilaksanakan agar melihat valid atau tidak alat ukur kemampuan motorik
kasar anak dengan menggunakan validitas konstruk yang memerlukan pendapat ahli (expert
judment) sebagai ahli yang memvalidasi instrumen penelitian. Instrumen kemampuan
motorik kasar divalidasi oleh Bapak Dr. Panggung Sutapa, M.S.

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini memakai Pengujian Wilcoxon
pada derajat sifinifikansi 0,05 mempergunakan program IBM SPSS Statistics 22.Uji ini
termasuk dalam pengujian nonparametrik dimana data tidak berdistribusi normal, yang
bertujuan untuk menguji besarnya perbedaan nilai pretest dan posttest sehingga dapat
diketahui kemampuan motorik kasar anak yang menggunakan pembelajaran daring dan
luring. Selanjutnya peneliti melakukan pengujian mann whitney memakai bantuan program
IBM SPSS Statistics 22 untuk mengetahui perbedaan nilai pada kelompok eskperimen dengan
pembelajaran luring dan kelompok kontrol yang menggunakanpembelajaran daring. Alur
penelitian disajikan dengan bagan pada gambar 1.

Pengumpulan Data

(wawancara, —> Analisis Data —> Pengambilan
dokumentasi, & Keputusan
observasi)

Gambar 1. Alur Penelitian

Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Hasil

Hasil observasi kemampuan motorik kasar anak pada kedua kelompok dapat dilihat
pada tabel 2. Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik kasar
anak pada kelompok eksperimen memperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 9,97 sedangkan
posttest meningkat menjadi 13,97. Kemampuan keterampilan motorik kasar anak pada
kelompok kontrol memperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 10,17 dan posttest sebesar 12,11.
Dengan demikian, hasil yang diperoleh menunjukkan adanya perbandingan nilai sebelum
(pretest) dan setelah diberikan perlakuan (posttest) secara keseluruhan nilai posttest kedua
kelompok mengalami peningkatan. Peningkatan keterampilan motorik kasar yang cukup
besar diperoleh dari kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan
pembelajaran luring, sedangkan pada kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran
daring tidak terlihat peningkatan yang cukup besar. Peningkatan ini terlihat dari adanya
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perubahan kemampuan yang ditunjukkan anak dalam berlari cepat dengan jarak 25 meter,
kemampuan melempar bola sejauh- jauhnya, mampu berlari bolak balik dengan jarak 4
meter, dan mampu melompat jauh tanpa awalan dengan sangat baik.

Tabel 2. Deskripsi Data Pretest dan Post test Kedua Kelompok

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol

Pembelajaran Luring Pembelajaran Daring

N 35 35 35 35
Mean 9,97 13,97 10,17 12,11
Median 10,00 14,00 10,00 12,00
Modus 10 14 10 11

Std. Deviasi 1,014 1,175 1,098 1,510
Varians 1,029 1,382 1,205 2,281
Minimum 8 12 8 10
Maximum 12 16 12 15
Jumlah Skor 349 489 356 424

Hasil Uji Mann Whitney
Selanjutnya dilakukan uji mann whitney untuk melihat perbedaan data posttest
kemampuan motorik kasar pada kelompok eksperimen yang menggunakan pembelajaran
luring dan kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran daring. Dalam pengujian ini
sudah dipastikan bahwa seluruh data telah memenuhi syarat asumsi klasik. Tabel 3 disajikan
hasil pengujian data posttest pada kelompok eksperimen dan kelompokkontrol.
Tabel 3. Hasil Uji Mann Whitney

Test Statistics

Posttest
Mann-Whitney U 214.000
Wilcoxon W 844.000
z -4,755
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Grouping Variable: Kelas

Berdasarkan tabel 3 diperoleh nilai siginifikasi keterampilan motorik kasar anak pada
posttest sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (taraf signifikansi 5%), artinya terdapat
perbedaan antara data kemampuan motorik kasar pada kelompok eksperimen pembelajaran
luring dan kelompok kontrol pembelajaran daring. Dengan kata lain, kemampuan motorik
kasar pada kelompok eksperimen yang menggunakan pembelajaran luring berbeda dengan
kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran daring. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran luring dapat menigkatkan kemampuan motorik kasar anak
menjadi lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran daring.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menemukan bahwa terdapat perbedaan hasil antara pelajaran
dalam jaringan dan luar jaringan terhadap motoric kasar anak. Dengan keputusan bahwa hasil
belajar luar jaringan mendapatkan hasil yang lebih baik dari kegiatan belajar dalam jaringan.
Aktivitas fisik ini berkaitan erat dengan kesehatan mental dan kesejahteraan manusia.
Individu yang aktif secara fisik, biasanya mengalami lebih sedikit stres, depresi, dan
kecemasan (Chekroud et al., 2018). Manfaat yang sangat menjanjikan dari aktivitas fisik
muncul dari penelitian yang dilakukan di lingkungan luar ruangan dengan peningkatan
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paparan terhadap alam. Penelitian telah menunjukkan bahwa tinggal di alam untuk waktu
yang lama meningkatkan hasil positif dari kesehatan psikologis, termasuk kebahagiaan,
suasana hati dan harga diri meningkatkan vitalitas, dan mengurangi stres (Nguyen &
Brymer, 2018).

Dalam kegiatan pembelajaran baik daring ataupun luring terdapat penerapan system
pembelajaran yang turut memberikan dampak pada motorik kasar anak. Pada penelitian ini
ditemukan bahwa sistem pembelajaran yang diterapkan ketika daring belum dilaksanakan
secara optimal sesuai dengan prinsip dan metode pembelajaran anak usia dini yang mana
terbukti dengan adanya pemberian tugas yang hanya bersifat satu arah, padahal pada usia
tersebut anak-anak memerlukan kegiatan bercakap-cakap, bermain, dan lain sebagainya.
Sebagaimana hasil penelitian dari (Indrijatl, 2021) yang menyatakan bahwa Salah satu prinsip
pembelajaran anak usia dini adalah pembelajaran yang dilaksanakan melalui kegiatan belajar
sambil bermain dan bermain seraya belajar. Dalam proses bermain anak di sana secara tidak
langsung seluruh aspek perkembangan anak distimulasi baik kognitif, nilai agama dan moral,
sosial emosional, bahasa, fisikmotorik serta seni. Bermain untuk memberikan kebebasan pada
anak untuk berimajinasi bereksplorasi dan menciptakan kreativitas. (D. Suryana, 2018)
bermain kreatif memiliki ciri-ciri antara lain adanya fase berpikir kreatif, adanya karakteristik
kreatif dan penerapan potensi kecerdasan jamak.

Dalam kegiatan pembelajaran baik daring ataupun luring terdapat penerapan gaya
pembelajaran yang turut memberikan dampak pada motorik kasar anak. Pada penelitian ini
didapati bahwa gaya belajar yang diterapkan belum maksimal ketika melaksanakan
pembelajaran dalam jaringan karena adanya keterbatasan waktu dalam melaksanakan
kegiatan belajar. Sebagaimana temuan yang dipaparkan oleh (Satrianingrum & Prasetyo,
2020) menyatakan bahwa kecenderungan gaya belajar pada sistem daring ialah gaya belajar
visual dan tulisan. Indra Martha Rusmana & Dwi Santi Wulandari (2020) memberikan
pernyataan bahwa tanpa gaya belajar maka proses mengajar tidak akan berlangsung dengan
baik, hal tersebut tidak membuat peserta didik lebih pandai akan tetapi dapat membantu
peserta didik untuk menentukan cara belajar yang lebih efektif sehingga dapat mengelola
pada kondisi apa, di mana, dan bagaimana ia dapat memaksimalkan. Belajar. Termasuk
kondisi belajar di masa kondisi belajar anak usia dini di masa pandemi Covid 19 dan masa
new normal yang biasanya anak belajar tatap muka lalu tiba-tiba dirumahkan hingga tatap
muka kembali.

Dengan sistem pembelajaran yang kurang sesuai dengan gaya belajar yang belum
optimal menjadikan motoric kasar anak menjadi kurang terasah. Pada pembalajaran luar
jaringan Sebelum pandemi, aktivitas fisik tampak jelas, berbeda pada saat pandemi aktifitas
fisik benar-benar terbatas, dan tentunya mempengaruhi penurunan kebugaran fisik (Pitanga
et al., 2020). Kurang kondusifnya kondisi lingkungan dan tidak adanya keleluasaan dapat
menghambat perkembangan kemampuan motorik anak Aktifitas fisik menjadi kegiatan yang
menyenangkan bagi anak, mereka senantiasa menggerakkan tubuhnya dengan berjalan,
melompat, hingga berlari. Stimulasi aktifitas fisik yang sesuai dengan tahap perkembangan
anak akan berdampat positif terhadap kemampuan fisik motorik anak (Burhaein, 2017).
Pembatasan gerakan yang diberlakukan juga memiliki efek negatif pada pengembangan
kompetensi motorik anak-anak (Pombo et al., 2021).

Berdasarkan temuan penelitian ini terdapat beberapa manfaat dari dilakukannya
penelitian ini diantaranya: 1) diketahui adanya perbedaan kemampuan motoric kasar pada
anak akibat pembelajaran luring dan daring, sehingga dapat ditetapkan metode belajar terbaik
untuk mengasah motoric kasar anak, 2) diperoleh informasi mengenai faktor-faktor yang
menyebabkan kurang terasahnya motoric kasar anak pada kegiatan belajar daring dan juga
luring.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian dari Bungsu dan Saridewi (Bungsu &
Saridewi, 2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran daring sudah sesuai dengan standar
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pendidikan yang berlaku tetapi memiliki dampak negatif terhadap perkembangan motorik
kasar anak karena kurangnya pendampingan belajar oleh orang tua. Perkembangan motorik
kasar anak selama pembelajaran daring mengalami penurunan. Dapat dilihat dari sebagian
orang tua tidak mengumpulkan tugas anaknya. Banyak orang tua yang tidak mengumpulkan
tugas anak dikarenakan sibuk bekerja dan tidak ada waktu pendampingan belajar untuk anak.
Hal ini dibuktikan dari 15 orang anak, hanya 7 orang anak yang mengerjakan tugas selama
pembelajaran daring sedangkan 8 orang anak lainnya tidak mengumpulkan tugas.

Dampak pembelajaran daring yang menjadi sebuah keluhan atau problema bagi orang
tua anak adalah mengenai waktu karena sebagian orang tua sibuk bekerja sehingga untuk
proses pendampingan belajar anak kurang diperhatikan. Anak juga menjadi pemalas, tidak
disiplin karena faktor kelamaan libur. Selain itu pembelajaran yang menuntut seba online
membuat kebutuhan semakin bertambah karena sebisa mungkin kuota internet harus
tetap ada sebagai sarana berkomunikasi antara guru dan orang tua. Perkembangan motorik
kasar anak selama pembelajaran daring mengalami penurunan. Ini dilihat dari
sebagian orang tua tidak mengumpulkan tugas anak. Banyak orang tua yang tidak
mengumpulkan tugas anak dikarena sibuk bekerja dan tidak ada waktu pendampingan
belajar untuk anak dirumah. anak tidak bisa belajar sendiri harus ada bimbingan dan
dampingan dari orang terdekat. Dari hasil belajar perkembangan motorik kasar anak dapat
disimpulkan bahwa dampak pembelajaran daring membuktikan bahwa perkembangan
motorik kasar anak tidak tuntas atau belum berkembang (Ayuni et al., 2020).

Simpulan

Perubahan kegiatan pembelajaran dari pembelajaran luring menjadi pembelajaran
daring mempengaruhi perkembangan kemampuan motorik kasar anak. Berdasar hasil
pengujian hipotesis pembelajaran luring memperoleh hasil yang lebih baik terhadap
kemampuan motorik kasar anak dibandingkan dengan pembelajaran luring. Dengan
demikian pembelajaran luring pada anak TK memberikan dampak positif terhadap motorik
kasar anak TK.
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